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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami bagaimana hubungan

antara nilai tukar dan perdagangan internasional. Metode penelitian
yang digunakan yaitu dengan menerapkan metode studi literatur
dengan mengumpulkan data dari studi-studi terdahulu. Hasil dari
penelitian ini yaitu nilai tukar memiliki hubungan erat dengan
perdagangan internasional. Ketika nilai tukar mata uang suatu negara
melemah, barang ekspor menjadi lebih murah di pasar internasional,
meningkatkan daya saing, sementara impor menjadi lebih mahal dan
sebaliknya.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti saat ini, di mana negara-negara saling terhubung
melalui perdagangan, sehingga fluktuasi nilai tukar menjadi isu yang sangat penting
(Antasari et al., 2019). Fluktuasi nilai tukar mata uang antar negara adalah dinamika yang
tak terhindarkan dalam perekonomian global. Perubahan nilai tukar ini memiliki implikasi
yang luas, tidak hanya pada aktivitas perdagangan internasional, tetapi juga pada
kesejahteraan masyarakat. Perdagangan internasional saat ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti tarif dan kebijakan perdagangan yang beragam, serta langkah-langkah yang
diambil oleh pemerintah untuk mendorong investasi dan perdagangan domestik. Serikat
ekonomi, seperti Uni Eropa, dibentuk untuk memfasilitasi perdagangan internasional
melalui aliran modal bebas antar negara dan pengurangan pembatasan serta perpajakan.
Namun, nilai tukar juga memainkan peran penting dalam hal ini. Nilai tukar berkaitan erat
dengan pasar keuangan yang saling bersaing, sehingga memengaruhi perdagangan
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internasional (Saragih & Rangkuty, 2024). Oleh karena itu, kebijakan moneter dan fiskal
yang tepat sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas nilai tukar dan memaksimalkan
manfaat dari perdagangan internasional.

Belakangan ini sering kali dibahas banyaknya negara - negara yang menyerukan
dedolarisasi yang membuat pelemahan mata uang dolar terhadap mata uang lokal.
Dedolarisasi adalah upaya suatu negara untuk mengurangi penggunaan dolar AS dalam
berbagai transaksi ekonomi, perdagangan internasional, atau keuangan, sehingga
mengurangi ketergantungan pada mata uang Amerika (Kamil & Ridlo, 2023). Dedolarisasi
bertujuan melindungi ekonomi dari fluktuasi nilai tukar dolar AS dan mengurangi
pengaruh kebijakan Amerika. Penggunaan mata uang lokal dalam perdagangan diharapkan
dapat mengurangi risiko tersebut dan memberikan keuntungan yang lebih stabil (Syifa,
2024). Alasan mengapa suatu negara atau wilayah mungkin mempertimbangkan
dedolarisasi yaitu karena khawatir akan dampak negatif kebijakan moneter AS terhadap
ekonomi mereka, serta ingin mengurangi dominasi AS dalam sistem keuangan global.
Perdagangan internasional memberikan banyak manfaat bagi negara, seperti meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Penurunan ekspor Indonesia tidak
lepas dari krisis yang dialami oleh hampir semua negara di Eropa dan Amerika
(Mauritania, 2023).

Menurut (Zahroh et al., 2019) nilai tukar adalah harga mata uang asing dalam
satuan mata uang domestik, yang merupakan perbandingan antara mata uang dua negara.
Nilai tukar suatu negara dibagi menjadi nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar
nominal adalah perbandingan harga mata uang dua negara, sedangkan nilai tukar riil
adalah tingkat di mana pelaku ekonomi dapat menukar barang-barang dari satu negara
dengan barang-barang dari negara lain.

Perdagangan internasional adalah proses transaksi yang dilakukan secara sukarela
oleh kedua belah pihak tanpa tekanan atau paksaan dari salah satu pihak. Kedua pihak
yang terlibat dalam perdagangan ini memperoleh keuntungan dari kesepakatan yang
dibuat. Perdagangan internasional terjadi karena adanya kebutuhan dari suatu negara dan
penduduknya yang tidak dapat dipenuhi di dalam negeri. Tanpa adanya perdagangan
internasional, seluruh kebutuhan suatu negara harus dipenuhi melalui produksi dalam
negeri (Suryanto & Kurniati, 2022).

Sebagai negara berkembang, Indonesia telah semakin terintegrasi ke dalam
ekonomi global. Sektor pertanian, yang menjadi tulang punggung perekonomian,
memberikan tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Perdagangan internasional, yang melibatkan pertukaran barang dan jasa dengan negara
lain, menawarkan peluang bagi Indonesia untuk mengakses pasar yang lebih luas dan
teknologi yang lebih maju. Namun, fluktuasi harga komoditas di pasar global dan
persaingan yang semakin ketat juga menjadi risiko yang harus dihadapi (Farhanul et al.,
2023). Salah satu faktor yang memiliki dampak signifikan secara statistik terhadap
perekonomian suatu negara adalah nilai tukar. Perubahan nilai mata uang domestik
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terhadap mata uang asing dapat berdampak signifikan pada sejumlah faktor ekonomi
(Puspita & Nurlatipah, 2023). Sehingga dengan melihat permasalahan diatas penelitian ini
memiliki tujuan untuk memahami bagaimana hubungan antara nilai tukar dan perdagangan
internasional.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode studi literatur. Metode ini adalah
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan data dari
studi-studi terdahulu, dengan harapan dapat mengintegrasikan informasi tersebut ke dalam
penelitian baru. Studi-studi sebelumnya yang digunakan adalah jurnal ilmiah yang
ditemukan  melalui  situs  Google  Scholar.  Peneliti  mengakses  situs
www.scholar.google.com dan mencari dengan kata kunci "Ekspor, impor, nilai tukar,
perdagangan internasional™. Dari hasil pencarian tersebut, peneliti memilih beberapa jurnal
ilmiah yang relevan untuk dijadikan referensi dalam penelitian ini. (Puspita & Nurlatipah,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan Nilai Tukar di Dunia dan Indonesia

Secara umum, kebijakan nilai tukar suatu negara ditujukan untuk mendukung
neraca pembayaran dan meningkatkan efektivitas kebijakan moneter. Namun, nilai tukar
yang overvalue dapat membuat harga barang ekspor menjadi lebih mahal di pasar
internasional, sementara barang impor menjadi lebih murah, yang pada akhirnya
memperburuk neraca perdagangan. Dalam konteks kebijakan moneter, depresiasi nilai
tukar yang berlebihan dapat memicu inflasi tinggi, mengganggu stabilitas harga yang
menjadi tujuan utama kebijakan tersebut (Desfira et al., 2024). Oleh karena itu, kebijakan
nilai tukar yang tepat sangat penting bagi keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
negara.

Di sisi lain, peningkatan integrasi perekonomian domestik dengan perekonomian
global, bersamaan dengan arus masuk modal asing yang signifikan, semakin memperumit
manajemen makro ekonomi, terutama dalam hal kebijakan moneter dan nilai tukar.
Penguatan pengelolaan arus modal dan nilai tukar dilakukan dengan beberapa prinsip
dasar. Pertama, koordinasi penerapan bauran instrumen kebijakan menjadi bagian penting
dalam strategi optimal possible trinity. Kedua, meskipun tetap menggunakan rezim devisa
bebas, langkah makroprudensial diperlukan untuk mengurangi arus modal jangka pendek
yang berlebihan, memberi ruang bagi penguatan nilai tukar, akumulasi cadangan devisa,
dan penerapan kebijakan moneter dan fiskal yang lainnya (Fadli et al., 2023).

Ketiga, dalam pengelolaan nilai tukar, nilai tukar harus tetap fleksibel dan dapat
terapresiasi, namun tidak boleh terlalu jauh dari nilai fundamentalnya. Pengelolaan yang
sesuai dilakukan melalui intervensi simetris di pasar valas saat terjadi aliran modal asing
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yang tinggi. Keempat, kebijakan moneter didukung oleh kebijakan makroprudensial untuk
meminimalkan dampak aliran modal masuk pada gelembung harga aset dan pertumbuhan
kredit yang berlebihan, serta menjaga kestabilan moneter dan sistem keuangan, termasuk
melalui kebijakan manajemen aliran modal (CFM) (Syarifuddin, 2015).

Hubungan Nilai Tukar Dengan Perdagangan Internasional

Berdasarkan hasil studi literatur dari jurnal, diketahui bahwa nilai tukar memiliki
hubungan erat dengan perdagangan internasional. Nilai tukar yang fluktuatif
mempengaruhi harga barang ekspor dan impor, sehingga berdampak langsung pada daya
saing produk suatu negara di pasar global. Ketika nilai tukar mata uang suatu negara
melemah, barang ekspor menjadi lebih murah di pasar internasional, meningkatkan daya
saing, sedangkan impor menjadi lebih mahal. Sebaliknya, ketika nilai tukar menguat,
ekspor menjadi lebih mahal dan impor lebih terjangkau, yang dapat mempengaruhi neraca
perdagangan negara tersebut.

Dalam transaksi internasional modern, pedagang cenderung mengurangi risiko
perubahan harga yang merugikan, atau sebagai bagian dari strategi ekspor mereka,
menanggung biaya akibat fluktuasi nilai tukar. Hubungan antara nilai tukar dan
perdagangan internasional terletak pada misalignment mata uang, yang terutama
mempengaruhi harga relatif impor. Harga relatif ini dalam jangka pendek merespon
perubahan nilai tukar. Jika mata uang nasional terdepresiasi, daya saing sektor ekspor akan
meningkat (Mawardi, 2023).

Berdasarkan penelitian (Adhista, 2022), menjelaskan bahwa dalam pengaruh
jangka panjang, ekspor, impor dan jumlah uang beredar secara simultan mempengaruhi
nilai tukar (kurs). Pada estimasi jangka pendek juga memperlihatkan bahwa semua variabel
secara simultan mempengaruhi nilai tukar.

Selain itu, (Ariani & Amaliah, 2023) mengungkapkan bahwa estimasi pertumbuhan
ekonomi dan nilai tukar dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap neraca
perdagangan Indonesia dengan China. Sementara dalam jangka panjang variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap neraca perdagangan Indonesia dan
China, sedangkan variabel nilai tukar tidak berpengaruh.

Menurut (Suryanto & Kurniati, 2022) nilai tukar, tingkat inflasi, efektivitas
pemerintahan, dan Kketerbukaan perdagangan secara bersama-sama memengaruhi
perdagangan internasional. Perdagangan internasional cenderung meningkat ketika nilai
tukar melemah, inflasi naik, efektivitas pemerintahan semakin baik, dan tingkat
keterbukaan perdagangan bertambah.

Nilai tukar Rupiah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor
kopi di Indonesia selama periode 2002-2021. Kenaikan nilai tukar rupiah memberikan
keuntungan bagi perekonomian, karena berdasarkan teori, harga barang di dalam negeri
menjadi lebih murah dibandingkan dengan harga di negara lain (Lubis & Rahmani, 2023)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari lima jurnal literature review diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai tukar memiliki hubungan terhadap volume perdagangan
internasional. Ketika nilai tukar mata uang suatu negara melemah, barang ekspor menjadi
lebih murah di pasar internasional, meningkatkan daya saing, sementara impor menjadi
lebih mahal. Sebaliknya, ketika nilai tukar menguat, barang ekspor menjadi lebih mahal
dan impor menjadi lebih terjangkau, yang pada akhirnya mempengaruhi neraca
perdagangan negara tersebut. Oleh karena itu, nilai tukar yang stabil dan sejalan dengan
kondisi fundamental ekonomi sangat penting untuk menjaga keseimbangan perdagangan.
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